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ABSTRAK

Figih, Hengki Nur. 2015. Implementasi Pembelajaran al-Qur’an di Taman
Pendidikan al-Qur’an (TPQ) al-Amiin Desa Podosari Kesesi Pekalongan.
Pembimbing: Drs. H. Fachrullah, M. Hum.

Kata kunci: Implementasi, Pembelajaran, al-Qur’an.

Idealnya santri yang sudah di wisuda bisa membaca al-Qur’an dengan baik
dan benar serta paham mengenai hukum bacaan ilmu tajwid dan Ghoroibul
Qira’ah. Namun para alumni atau yang sudah di wisuda di TPQ al-Amiin ada
yang masih belum lancar dalam membaca al-Qur’an dan juga belum menguasai
ilmu tajwid secara keseluruhan serta Ghoroibul Qira’ah. Selain itu, untuk yang
jilid 4 seharusnya sudah mengetahui mengenai hukum bacaan tajwid. Namun hal
ini tidak diterapkan dalam pembelajaran. Hal tersebut terjadi karena di pengaruhi
oleh beberapa hal, seperti kurangnya tenaga pengajar, sarana dan prasarana yang
kurang memadai, alokasi waktu yang kurang mencukupi, dan kurangnya perhatian
dari orang tua mengenai anak dalam membaca al-Qur’an.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana pelaksaan
pembelajaran di TPQ al-Amiin desa Podosari? Apa saja faktor yang
mempengaruhi pembelajaran di TPQ al-Amiin Desa Podosari?

Jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer
adalah ustadz/ustadzahnya dan santri dan sumber data skunder adalah bersumber
dari berbagai buku atau data-data yang berkaitan dengan pembelajaran al-Qur’an.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah obsevasi, wawancara dan
dokumentasi. Dan untuk menganalisis data menggunakan analisis interaktif. Dan
akhirnya ditarik dengan kesimpulan.

Dari hasil penelitian kualitatif yang penulis laksanakan menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran di TPQ al-Amiin desa Podosari berjalan kurang
efisien dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia (Ustadz/Ustadzah), alokasi
waktu yang masih minim, serta kurangnya sarana dan prasarana sebagai
penunjang pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi pembelajaran al-Qur’an di
TPQ al-Amiin yaitu berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi intelegensi, minat dan motivasi. Sedangkan untuk faktor eksternalnya
yaitu faktor keluarga, tempat pembelajaran dan lingkungan sekitar. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa faktor yang menghambat pembelajaran yaitu kurangnya
tenaga pengajar, alokasi waktu dan minimnya sarana dan prasarana serta
kurangnya perhatian orang tua dalam membimbing anaknya.
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Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasarkan
pada hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987 dan Menteri Pendididkan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543
b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah

diserap dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab| Nama | Huruf Latin Keterangan
| alif A -
ba’ B -
-
. ta’ T -
(s
& tsa Ts -
jim J -
cC
kha’ Kh -
C
: kho’ kh h (dengan titik di bawahnya)
% dal D -
3 dzal Dz -
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y ra R -

3 zai Z -

o sin S -

G syin Sy -
P shad Sh -
P dhad Dh -

b tha’ Th -

5 za Z z (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)

é, ghin Gh -

g_j fa’ F H

a8 qaf’ Q -

B kaf K -

J lam L -

. min M -

& nun N -

3 wawu W -

. ha’ H -

apostrof, tetapi lambang ini
‘ hamzah d tidak  dipergunakan  untuk
hamzah di awal kata
«© ya’ Y -
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B. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
-
| =g
¢ V= ai
I =i $l=1
si=au
\ =1u 5 i =g

. Ta’ Marbuthah

Ta’ marbuthah hidup dilambangkan dengan “t”
Contoh:

:LA-":\/J—‘ = Mar’atun jamilah

Ta’ marbuthah mati dilambangkan dengan “h”

Lbls = Fatimah
. Tasydid
Tanda tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda tasydid tersebut.

Contoh:
g = Rabbana
* = al-Birru

. Kata Sandang (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi “al (J)” diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

:fwid\ = asy-Syamsu
:j;jl\ = ar-Rajulu
O = as-Sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi “al (J\)” diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang ( - ).

Contoh:
,:»:3-“ = al-Qamar
é-ﬂ\ = al-Bad?’
JUL = al-Jalal
. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
tersebut ditransliterasikan dengan apostrof ( ©).

2 o f

< Jf\ = Umirtu

L
o -,

£ o = Syai‘un

XViil




BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Teori Ilmu Jiwa Daya; belajar adalah suatu usaha untuk
melatih daya-daya agar dapat berkembang secara optimal sehingga mampu
berfikir, mengingat, berperasaan, berkemauan dan sebagainya.'

Dengan kata lain, belajar adalah suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan berfikir, bereaksi, dan berbuat terhadap suatu objek yang
dipelajari sehingga menimbulkan suatu pengalaman yang baru dalam diri
seseorang.

Pembelajaran yaitu suatu proses dimana terdapat interaksi antara
pendidik dengan peserta didiknya yang menciptakan suatu proses belajar
dengan menggunakan strategi, metode dan media belajar tertentu yang dapat
mengembangkan kemampuan siswa sehingga siswa mampu memperoleh hasil
yang maksimal.

Pembelajaran yang maksimal dapat tercapai apabila pendidik
mempunyai profesionalitas yang baik juga. Pendidik yang profesional dapat |
mengembangkan proses pembelajaran dengan cara-cara mereka sendiri,
sehingga pembelajarannya pun dapat dicerna dengan baik oleh peserta
didiknya. Selain itu juga, dapat menumbuhkan keaktifan peserta didiknya.

Pembelajaran tidak hanya sekedar mengajarkan materi saja, namun pendidik

! M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, cet. 1 (Jakarta:

Ciputat Pers, 2002), him. 19-21.




juga harus memberikan motivasi-motivasi yang membangkitkan semangat
peserta didiknya dalam belajar. Pembelajaran akhlak juga harus selalu
diajarkan, karena akhlak adalah modal awal untuk menjalani suatu kehidupan.

Al-Qur'an adalah sumber agama Islam yang pertama dan paling
utama. Menurut keyakinan umat Islam, al-Qur’an adalah kitab suci yang
memuat firman-firman Allah yang diberikan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad saw. melalui malaikat Jibril. Tujuannya yaitu sebagai pedoman
untuk umat Islam dalam hidup dan kehidupannya agar mencapai kesejahteraan
di dunia dan di akhirat.”

Sebagai sumber ajaran agama Islam yang paling utama, al-Qur’an
mempelajari tentang akidah, akhlak, syariah, kisah-kisah manusia masa
lampau, berita-berita yang akan datang, benih dan prinsip-prinsip ilmu
pengetahuan, dan sunnatullah atau hukum Allah yang berlaku di alam
semesta.’

Dalam kitab Shahihnya, Imam Al-Bukhari meriwayatkan sebuah
hadits dari Hajjaj bin Minhal dari Syu’bah dari Algamah bin Martsad dari
Sa’ad bin Ubaidah dari Abu Abdirrahman As-Sulami dari Utsman bin Affan

Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah saw. Bersabda:

@ B
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> Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, Ed. 1 (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2006), him. 93
3 Ibid., him. 103.




“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan

: » 4
mengajarkannya.”

Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) al-Amiin Podosari adalah salah
satu tempat pembelajaran al-Quran yang lebih memfokuskan
pembelajarannya pada pembacaan al-Qur’an. Hal ini diharapkan dengan
sering membaca al-Qur’an santri dapat sedikit demi sedikit mengingat bacaan-
bacaan tajwid yang diajarkan oleh para ustadznya.’

Jumlah tenaga pengajar di TPQ al-Amiin Desa Podosari berjumlah 5
orang. Namun, dari kelima ustadz dan ustadzahnya hanya 2 orang yang aktif
memberikan ilmu selama satu minggu yaitu mulai hari sabtu sampai dengan
hari kamis. Hal ini tidak sebanding dengan jumlah siswa yang belajar di TPQ
al-Amiin desa Podosari yang mencapai 158 santri, sehingga para ustadz dan
ustadzahnya kadang-kadang kualahan mengatasi santrinya tersebut. Hal
tersebut mengakibatkan seorang santri/santriwati hanya mempunyai waktu
belajar/private sekitar 3-5 menit dalam belajar al-Qur’an. Dalam pembelajaran
al-Qur’an setiap santri idealnya diberikan waktu selama 10 menit. Waktu
pembelajaran al-Qur’an di TPQ al-Amiin desa Podosari dimulai pukul 15.00
sampai dengan 17.30 WIB.

Pada awal pembelajaran dimulai dengan do’a dan pemberian tutor oleh
ustadz tentang contoh bacaan/tamsil beserta makhorijul huruf. Setelah tutor
dirasa cukup dan siswa menguasai, maka barulah dilaksanakan private.

Namun hal tersebut kurang diterapkan di TPQ al-Amiin desa Podosari, setelah

4 Imam Az-Zabidi, Ringkasan Shahih al-Bukhari: Terjemah al-Tajrid al-Shahih Li
Ahadits al-Jami al-Shahih, cet. 11 (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2004), hlm. 778.
5 Observasi di TPQ al-Amiin desa Podosari pada tanggal 1 Desember 2014.




do’a selesai para santri langsung maju satu persatu ke ustadznya. Sehingga hal
tersebut mengakibatkan tidak semua santri dapat membaca al-Qur’an dengan
baik dan benar.°

Dengan jumlah santri yang kurang sebanding dengan
ustadz/ustadzahnya, metode pembelajaran yang digunakan pun terbatas yaitu
dengan menggunakan metode sorogan. Metode sorogan yaitu suatu metode
yang dimana para santri maju satu per satu kepada ustadz/ustadzahnya. Hal
tersebut mengakibatkan jilid 2 sampai dengan jilid 6 kurang mendapatkan
materi mengenai hukum tajwid, padahal untuk jilid 2 sudah mulai ada
pembelajaran tajwid. Pembelajaran tajwid diberikan untuk yang sudah al-
Qur’an, sehingga mereka pun kurang bisa menguasai tentang tajwid. Dalam
membaca al-Qur’an mereka hanya sebatas membaca saja, tidak sesuai irama
dalam ilmu tajwid.’

Taman pendidikan al-Qur'an (TPQ) al-Amiin sudah mewisudakan
sekitar 81 santri dari tahun 2009 sampai tahun 2014. Dari sekian banyak santri
yang di wisuda ternyata masih ada beberapa yang belum bisa membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar. Sebenarnya para santri yang sudah di wisuda
idealnya bisa membaca al-Qur'an dengan baik dan benar serta paham
mengenai hukum bacaan ilmu tajwid dan Ghoroibul Qira’ah. Namun para
alumni atau yang sudah di wisuda di TPQ al-Amiin ada yang masih belum
lancar dalam membaca al-Qur’an dan juga belum menguasai ilmu tajwid

secara keseluruhan serta Ghoroibul Qira’ah. Selain itu, untuk yang jilid 4

8 Ibid.,
7 Ibid.,




seharusnya sudah mengetahui mengenai hukum bacaan tajwid. Namun hal ini
tidak diterapkan dalam pembelajaran. Hal tersebut terjadi karena di pengaruhi
oleh beberapa hal, seperti kurangnya tenaga pengajar, sarana dan prasarana
yang kurang memadai, alokasi waktu yang kurang mencukupi, dan kurangnya
perhatian dari orang tua mengenai anak dalam membaca al-Qur’an.8
Melihat permasalahan yang tejadi di TPQ al-Amiin desa Podosari
tersebut, maka  penulis  memilih  judul “IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN AL-QUR’AN DI TAMAN PENDIDIKAN AL-
QUR’AN (TPQ) AL-AMIIN PODOSARI KESESI PEKALONGAN”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran al-Qur'an di TPQ al-Amiin
Desa Podosari?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi pembelajaran di TPQ al-Amiin Desa
Podosari?
Penegasan Istilah
a. Implementasi
Yaitu pelaksamaam.9
b. Pembelajaran
Yaitu proses, cara, perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk

hidup belaj ar.'?

8 .
Ibid.,
? Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1988), hlm. 742.
"% Ibid., him. 23




c. Al-Qur’an
Yaitu kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
dengan perantaraan malaikat Jibril yang merupakan mukjizat, yang
diturunkan secara mutawattir, yang ditulis dalam mushaf dan
membacanya adalah ibadah.'"
d. Faktor
Yaitu suatu hal yang menyebabkan sesuatu itu terjadi. 12
e. Pengaruh
Yaitu daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
Jadi, maksud dari judul skripsi Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an
Di Taman Pendidikan Al-Qur’an (Tpq) Al-Amiin Podosari Kesesi Pekalongan
adalah pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an yang terkait tentang tentang cara
membaca dan menulis al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid, yang terkait
dengan cara mengajar ustadz dan metode pembelajaran al-Qur’an serta faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat dalam proses pembelajaran yang
terjadi di Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) desa Podosari Kecamatan

Kesesi Kabupaten Pekalongan.

"' Ahmad syarifuddin, Mendidik Anak: Membaca, Menulis dan Mencintai al-Our’an, cet.
1 (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), him. 16.

"2 Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., him.

¥ Ibid., him.




C. Tujuan Penelitian
Dalam suatu penelitian pastilah mempunyai suatu tujuan. Begitu juga
dengan penelitian yang peneliti lakukan ini, yaitu mempunyai tujuan sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an di TPQ al-Amiin
desa Podosari.
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pembelajaran di TPQ al-
Amiin desa Podosari.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis, mencakup:

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif mengetahui
pembelajaran al-Qur’an di TPQ al-Amiin desa Podosari serta untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembelajaran di TPQ
al-Amiin desa Podosari.

b. Dapat menambah pengetahuan tentang keagamaaan dan pengetahuan
lainya, misalnya: acuan untuk memecacahkan masalah yang menjadi
faktor penghambat dalam pembelajaran al-Qur’an.

2. Secara praktis, mencakup:

a. Memberi informasi kepada pembaca tentang pentingnya membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar.

b. Dapat dijadikan sebagai pedoman dasar serta landasan awal untuk
penelitian  selanjutnya yang berkaitan dengan problematika

pembelajaran al-Qur’an.




E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teori

Al-Quran adalah firman Allah yang berupa wahyu yang
disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw. Di
dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk
keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Pada prinsipnya, ajaran
yang terkandung dalam al-Qur’an ada dua yaitu yang berhubungan dengan
keimanan yang disebut agidah, dan yang berhubungan dengan masalah
amal yang disebut syariah.14

Belajar membaca dan membaca al-Qur’an adalah bisa membaca
dan menulis al-Qur’an dengan baik dan benar, yaitu sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid dan gira’ahnya, schingga tidak merubah makna atau
kandungan dari ayat al-Qur’an. Karena jika salah harokatnya saja, maka
ayat tersebut akan berubah maknanya. Walaupun hanya satu harokat. 15

Menurut Yusuf Qardhawi dalam bukunya al-Qur’an dan Ilmu
Pengetahuan mengatakan, membaca adalah wahana untuk belajar dan
ilmu pengetahuan baik secara etimologis berupa membaca huruf-huruf
yang tertulis dalam buku-buku, maupun terminologis yaitu membaca

dalam arti yang lebih luas.'®

Hlm. 19.

4 Zakiyah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, cet.l (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),

5 Departemen Agama RI., al-Qur 'anul Karim Dan Terjemahan Bahasa Indonesia (Ayat

Pojok), (kudus: Menara Kudus, 2006) hlm. 485.

Tentang
(Jakarta:

1 Yusuf al-Qardhawi, Al Aqlu Wal Ilmu Fil Quranil-Karim (al-Qur’an Berbicara
Akal dan Ilmu Pengetahuan), Terjemahan oleh Cecep Syamsul hari dan Tholib Ari, cet. 1
Gema Insani, 1998), Hlm. 235.




Sedangkan menurut Armai Arief dalam bukunya Pengantar Ilmu
dan Metodologi Pendidikan Islam, mengatakan bahwa dalam kaitannya
dengan metode pengajaran dalam pendidikan Islam dapat dikatakan bahwa
pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan
anak berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran agama
Islam. Penerapannya dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan
peserta didik yang berusia kecil.'” Dalam hal ini adalah mengenai
pembiasaan membaca al-Qur’an.

Hukum mengajarkan al-Qur’an kepada umat berati statusnya sama
dengan hukum berdakwah yaitu fardhu kifayah, yakni jika salah seorang
dalam masyarakat sudah ada yang mengajarkan, maka masyarakat tersebut
tidak berdosa.'®

2. Penelitian Yang Relavan

Dalam skripsi Abdul Latif yang berjudul “Implementasi
Pembelajaran Muraotal di Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) Kelurahan
Pabean Pekalongan.” Hasil penelitiannya yaitu pelaksanaan pembelajaran
terfokus pada penguasaan materi tajwid, sehingga mereka bisa menguasai
ilmu tajwid dengan baik dan benar. Namun untuk sisi makhorijul huruf-
nya masih belum dikatakan shahih, karena pembelajaran makhraj-nya

kurang ditekankan. Kendala yang dihadapi yaitu kehadiran santri dan

17 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2000), Him. 10.
'8 Ahamd Syarifudin, Op. cit., Hlm. 13.
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guru, kurangnya ruangan kelas, materi muratal kurang dikuasai oleh guru
dan tidak adanya pembinaan muratal bagi guru. .

Penelitian oleh M. Haris Fahmi yang berjudul “Implementasi
Penggunaan Kartu Prestasi Siswa pada Pembelajaran BTQ (Sﬁldi pada
Siswa Kelas VI di SDN Poncol 02 Pekalongan)”, menunjukkan bahwa
tujuan pembelajaran menggunakan kartu prestasi siswa adalah agar dalam
pembelajaran BTQ guru mudah memberikan penilaian dan membantu
orang tua memantau perkembangan putra dan putri mereka dalam
pembelajaran BTQ. Faktor pendukungnya yaitu: banyak siswa yang
mengikuti pembelajaran BTQ, adanya guru yang profesional dan
kesadaran siswa masih tinggi. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu
keterbatsan waktu pembelajaran dan terbatasnya kartu prestasi siswa yang
disediakan sekolah.?’

Dari beberapa hasil penelitian di atas, maka terdapat perbedaan
dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitian yang penulis
maksud yaitu gabungan dari keduanya yaitu mengenai penerapan
pembelajaran al-Qur’an dan penggunaan kartu prestasi Santri. Penelitian
tersebut didasarkan pada proses pembelajaran al-Qur'an yang
diselenggarakan di TPQ al-Amiin desa Podosari yang mengalami berbagai

macam permasalahan. Oleh karena itu, penulis ingin mengisi kekosongan

1 Abdul Latif, “Implementasi pembelajaran muratal di Taman Pendidikan al-Qur’an
(TPQ) Kelurahan Pabean Pekalongan”, Skripsi, (Pekalongan: Perpustakaan Stain Pekalongan,
2014), hlm. 85-86.

20 M. Haris Fahmi, “Implementasi Penggunaan Kartu Prestasi Siswa pada Pembelajaran
BTQ (Studi pada Siswa Kelas VI di SDN Poncol 02 Pekalongan)”, skripsi, (Pekalongan:
Perpustakaan Stain Pekalongan, 2014), hlm. 82-83.
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pada hal tersebut melalui penelitian yang berjudul “Implementasi
Pembelajaran Al-Qur’an Di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-
Amiin Podosari Kesesi Pekalongan”.

3. Kerangka Berfikir

Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal
dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang
supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an
menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar
atau mengajarkan sehingga anak didik mau belaj ar.!

Pembelajaran atau proses belajar mengajar adalah suatu proses
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif dan
efisien.

Dengan kata lain, kegiatan pembelajaran adalah kegiatan yang di
dalamnya terdapat proses mengajar, membimbing, melatih, memberi
contoh, dan atau mengatur serta memfasilitasi berbagai hal kepada peserta
didik agar bisa belajar sehingga tercapai tujuan pendidikan. Pembelajaran
juga diartikan sebagai usaha sistematis yang memungkinkan terciptanya
pendidikan.

Dalam pembelajaran, guru mempunyai tugas-tugas pokok antara
lain bahwa ia harus mampu dan cakap merencanakan, melaksanakan,

mengevaluasi dan membimbing dalam kegiatan pembelajaran. Dengan

o Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka: 1988), him. 13.
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kata lain, agar para guru mampu menunaikan tugasnya dengan sebaik-
baiknya, ia terlebih dahulu hendaknya memahami dengan seksama hal-hal
yang berkaitan dengan proses pembelaj aran.”

Jadi pembelajaran adalah suatu proses dimana terjadi interaksi
antara pendidik dan peserta didik yang dimana pendidik berperan sebagai
pengajar, pembimbing, pelatih, pengevaluasi, pemberi contoh, dan atau
pengatur serta pemfasilitasi berbagai hal kepada peserta didiknya.

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diwahyukan kepada
Nabi saw melalui malaikat Jibril dengan lafal dan maknanya. Al-Qur’an
sebagai kitab Allah menempati posisi sebagai sumber pertama dan utama
dari seluruh ajaran Islam dan berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman
bagi umat manusia dalam mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.”

Sebagai sumber ajaran agama Islam yang paling utama, al-Qur’an
mempelajari tentang akidah, akhlak, syariah, kisah-kisah manusia masa
lampau, berita-berita yang akan datang, benih dan prinsip-prinsip ilmu
pengetahuan, dan sunnatullah atau hukum Allah yang berlaku di alam
semesta.”*

Dengan demikian al-Qur’an adalah suatu kalamullah yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. yang menjadi pedoman hidup

umat Islam dan didalamnya mempelajari tentang akidah, akhlak, syariah,

2, Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, cet. 1 (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), hlm. 57-59.

23 Departemen Pendidikan Nasional, Ensiklopedi Islam, cet. 1 (Jakarta: Bagian Proyek
Agama Pendidikan Dasar, 2002), hlm. 132.

* Mohammad Daud Ali., Op. Cit., hlm. 103.
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kisah-kisah manusia masa lampau, berita-berita yang akan datang, benih
dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan, dan sunnatullah atau hukum Allah
yang berlaku di alam semesta.

Jadi, pembelajaran al-Qur’an adalah suatu proses dimana terjadi
interaksi antara informan dan penerima informasi tentang bagaimana cara-
cara membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik dan benar yang sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.

Untuk itu Pembelajaran al-Qur’an sangatlah perlu diajarkan karena
al-Qur’an adalah pedoman hidup umat Islam yang bertuliskan bahasa
Arab. Dalam mempelajari al-Qur’an tidaklah semudah dalam mempelajari
bahasa Indonesia, karena pembelajaran al-Qur’an dituntut untuk bisa
membaca dan menulis al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Dalam
hal ini pendidik harus bisa mengusai metode-metode dalam pembelajaran
al-Qur’an dan juga harus bisa kreatif dalam memberikan materi tentang al-
Qur’an, sehingga pembelajaran al-Qur’an dapat menjadi menarik dan
bervariasi.

Rasulullah saw. bersabda:

@ a @
-

e gLl 18 &
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur'an dan

mengajarkannya. »2

% Imam az-Zabidi, loc. cit.
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F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Jenis Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekaatan kualitatif, yaitu pendekatan yang dimaksudkan untuk
memahami suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, tindakan, dan lain-lain.
Pendekatan kualitatif dilakukan dengan cara desktipsi dan kata-kata
bahasa dan suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.*®
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk
memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat.”’ Sehingga
dalam pemecahan masalah ini menggunakan data yang ada di lapangan
yaitu di TPQ al-Amiin Podosari Kesesi Pekalongan.
2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek asal data dapat diperoleh. Sumber
data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan

dalam menentukan metode penulisan data. Sumber data merupakan

% Lexi J. Moecloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet.l, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), hlm. 6.
%1 Mardalis, Metode Penelitian, cet. 1, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), hlm. 28.
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sumber yang diperoleh untuk mengumpulkan data yang kita perlukan
dalam penelitian.28 Sumber datanya yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh dari
narasumber asli (tanpa melalui perantara). Dalam penelitian ini,
sumber data primemya adalah kepala TPQ al-Amiin dan

ustadz/ustadzahnya.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari
buku-buku atau data-data yang dapat menjadi rujukan dalam
penelitian ini.
3. Teknik pengumpulan data
a. Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejalaa
yang diselidiki. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
observasi partisipan. Observasi patisipan yaitu orang yang melakukan

observasi turut ambil bagian dalam obyek yang sedang diteliti.*®
Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung

pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an. Dalam metode ini penulis

2 Btta Mamang Sangadji & Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, cet.1, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm. 169.

2 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Mefodologi Penelitian, cet. 13, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), hlm. 70-71.
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mendapatkan informasi tentang penguasaan pembelajaran al-Qur’an,
pengelolaan kelas, metode mengajar, dan evaluasi.
b. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dua orang atau lebih guna
memperoleh informasi-informasi atau keterangan-keterangan secara
langsung dari narasumber.*

Metode ini ditujukan kepada ustadz dan ustadzah TPQ al-Amiin
desa Podosari. Metode ini bertujuan untuk mencari informasi
mengenai sejarah berdirinya TPQ al-Amiin desa Podosari dan
pelaksanaan pembelajaran di TPQ al-Amiin desa Podosari.

Metode ini juga ditujukan kepada santri dan santri yang sudah di
wisuda, yang bertujuan untuk mengetahui pembelajaran al-Qur’an
yang ustadz/ustadzahnya berikan kepada para santri dan masalah yang
dihadapi dalam pembelajaran al-Qur’an.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang
dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subj ek.’!

Pengumpulan data melalui dokumentasi yaitu dengan mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger dan agenda.

0 Ibid., hlm. 83.
3 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 1, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011), him. 117.
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Metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda
mati.*

Metode ini peneliti gunakan untuk mengetahui data-data TPQ al-
Amiin desa Podosari yaitu tentang tujuan, struktur organisasi, keadaan
ustadz/ustadzah, keadaan santri, dan sarana prasarana.

d. Teknik Analisis Data

Pada hakekatnya penelitian kualitatif mengolah data adalah
memberi kategori, mensistematisir dan bahkan memproduksi makna
terhadap masalah yang menjadi fokus kajian. Pernyataan, teks, gambar
dan penangkapan observasi adalah sekumpulan data yang harus
diolah.”

Untuk menganalisis dan interprestasi data, peneliti menggunakan
model analisis interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas. Dalam analisis kualitatif ini, teknik analisis datanya dengan
cara mendeskripsikan bagaimana implementasi pembelajaran yang
terjadi di TPQ al-Amiin Desa Podosari.

Langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut:

1) Pengumpulan Data
Yaitu proses pencarian data yang di lakukan melalui

wawancara, observasi, dan dokumentasi.

32 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan, cet. 1, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 278.

33 Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif Kualiatif Dan R&D, cet. 1, (Bandung :
Alfabeta, 2008), hlm. 246.
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2) Penyajian Data
Adalah deskripsi kumpulan informasi tersusun yang
memungkinkan untuk melakukan interprestasi data, penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data dalam penelitian ini
akan di sajikan dalam bentuk teks naratif.**
3) Penarikan Kesimpulan
Sejak permulaan pengumpulan data, peneliti akan mencari
makna dari setiap gejala yang diperoleh di lapangan, pencatatan
keteraturan, pola, tema, konfigurasi, alur kausalitas dan proposisi.
Selama penelitian masih berlangsung, setiap kesimpulan yang
ditetapkan akan terus menerus diverifikasi hingga dapat diperoleh
konklusi yang validitasnya dapat dipertanggung jawabkan.>
G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, sistematika penulisannya terdiri dari lima bab.
Setiap bab terdiri dari beberapa sub bab.

Bagian formalitas terdiri dari halaman judul, nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstraks,
daftar isi, daftar tabel, dan transiletarsi Arab Latin.

Bab I Pendahuluan yang bertujuan untuk mengantarkan pembahasan
secara global dari penulisan skripsi. Subbab pendahuluan terdiri dari: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

3% Ibid., him. 250-251.
3 Ibid., him. 253.
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Bab II Pembelajaran al-Qur’an. Terdiri dari subbab: pembelajaran dan
pembelajaran al-Qur’an. Bagian sub-bab pembelajaran terdiri dari: pengertian
pembelajaran, komponen-komponen dalam pembelajaran dan faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar. Sedangkan pad subbab pembelajaran al-
Qur’an terdiri dari: pengertian al-Qur’an, metode pembelajaran al-Qur’an,
evaluasi pembelajaran al-Qur’an dan problem-problem dalam pembelajaran
al-Qur’an.

Bab III Potret pembelajaran al-Qur’an di TPQ al-Amiin desa Podosari.
Subbab pada bagian ini meliputi: gambaran umum TPQ al-Amiin Podosari,
pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an di TPQ al-Amiin desa Podosari dan
faktor yang mendukung dan menghambat pembelajaran al-Qur’an di TPQ al-
Amiin desa Podosari. Subbab gambaran umum TPQ al-Amiin desa Podosari,
meliputi: letak geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru
dan siswa, keadaan sarana dan prasarana. Subbab pelaksanaan pembelajaran
al-Qur’an di TPQ al-Amiin desa Podosari, meliputi subbab: tujuan
pembelajaran, peserta didik (santri), tenaga pengajar (ustadz), materi
pembelajaran, media pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi.

Bab IV analisis, yang meliputi subbab: pelaksanaan pembelajaran al-
Qur’an di TPQ al-Amiin desa Podosari dan faktor yang mendukung dan
menghambat pembelajaran al-Qur’an di TPQ al-Amiin desa Podosari.

Bab V penutup, terdiri dari: kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Adapun pada bagian akhir skripsi ini, meliputi: daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan riwayat hidup penulis.




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan skripsi yang peneliti buat berdasarkan hasil penelitian,

maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan pembelajaran di TPQ al-Amiin desa Podosari kurang
memenuhi standar pada bagian tenaga pengajar, karena tenaga pengajar
tidak seimbang dengan jumlah santri. Hal ini akan berdampak pada sistem
pembelajaran, walaupun dalam teknik evaluasinya sudah sesuai, namun
hasilnya akan menjadi kurang maksimal.
Faktor yang mempengaruhi pembelajaran al-Qur’an di TPQ al-Amiin
yaitu:
a. Faktor Pendukung, meliputi:

1) Adanya gedung TPQ atau tempat pembelajaran

2) Adanya santri dan ustadz

3) Dukungan masyarakat sekitar

4) Pemerintah desa

5) Biaya operasional
b. Faktor penghambat, meliputi:

1) Faktor internal, meliputi: kurangnya motivasi dalam belajar,

intelegensi yang masih kurang dan kurangnya minat santri untuk

belajar.
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2) Faktor eksternalnya, meliputi:

a. Faktor keluarga, yaitu kurangnya perhatian orang tua terhadap
pembelajaran anaknya dikarenakan kesibukan orang tua dalam
bekerja.

b. Faktor sekolah, yaitu kurangnya tenaga pengajar, sarana dan
prasarana yang belum memadai, alokasi pembelajaran yang
masih kurang, dan pengkondisian kelas yang kurang baik.

c. Faktor lingkungan, yaitu dunia pergaulan yang kurang baik.

B. Saran-saran
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
al-Qur’an di TPQ al-Amiin desa Podosari, permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran al-Qur’an di TPQ al-Amiin desa Podosari serta faktor yang
mempengaruhinya. Untuk itu peneliti memberikan saran kepada para
ustadz/ustadzah yang mengajar, yaitu:

1. Harus lebih telaten dalam membimbing dan memberikan pengarahan
tentang cara-cara membaca al-Qur’an yang baik dan benar sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid.

2. Jangan pernah bosan memberikan motivasi kepada siswa agar

bersemangat dan bersungguh-sungguh belajar.




100

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin akhirnya skirpsi ini selesai juga setelah
melalui proses yang panjang. Penulis menyédari bahwa skripsi yang penulis
buat ini jauh dari sempurna. Karena kesempurnaan hanyalah milik Allah
SWT. Untuk itu, penulis memberikan peluang bagi para pembaca untuk
memberikan kritik dan sarannya.

Penulis juga mengucapkan rasa terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah SWT selalu memberikan rahmat serta
hidayahnya kepada kita semua. Penulis berharap semoga skripsi yang penulis
buat ini dapat bermanfaat untuk ke depannya baik bagi penulis maupun bagi

pembaca.
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Yang dibertanda tangan dibawah ini, kepala Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ)

al-Amiin desa Podosari, Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan menerangkan

bahwa:
Nama : HENGKI NUR FIQIH
NIM :2021 111 088

Tempat, tanggal lahir : Pekalongan, 13 Januari 1994

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan
jurusan Tarbiyah program studi Pendidikan Agama Islam (PAI), benar-benar telah
melakukan penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN
AL-QUR’AN DI TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN (TPQ) AL-AMIIN
DESA PODOSARI KESESI PEKALONGAN” sejak tanggal 17 September
sampai selesai.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar menjadi maklum.




PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman wawancara untuk kepala TPQ al-Amiin desa Podosari.

1.

-

Bagaimana sejarah berdirinya TPQ al-Amiin desa Podosari?

Bagaimana keadaan sarana prasarana di TPQ al-Amiin desa Podosari?
Bagaimanakah keadaan Ustadz di TPQ al-Amiin desa Podosari?
Bagaimanakah keadaan peserta didik di TPQ al-Amiin desa Podosari?
Apa kendala yang dihadapi dalam mengelola Taman Pendidikan al-
Qur’an?

Apakah sudah ada usaha mengatasi hambatan tersebut?

B. Pedoman wawancara untuk ustadz TPQ al-Amiin desa Podosari.

1.
p
3.

Apa yang menjadi dasar dan tujuan diadakan pembelajaran Al-Qur’an?
Bagaimana kesesuaian antara tujuan, metode, materi dan alokasi waktu?
Apakah dalam pembelajaran ustadz atau Usatdzah membuat perencanaan
seperti silabus atau RPP?

Untuk pembelajarannya apa saja media yang digunakan dalam
pembelajaran al-Qur’an?

Bagaimana pelaksanaan KBM di kelas?

Bagaimana bentuk evaluasi pembelajarannya?

Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat (kendala-
kendala) selama proses pembelajaran berlangsung?

Adakah usaha yang sudah dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?

C. Pedoman wawancara untuk santri dan alumni TPQ al-Amiin desa

Podosari.

1.

Apa kendala/kesulitan yang dihadapi saat belajar al-Qur’an?




Hasil Wawancara

A. Wawancara dengan Kepala TPQ al-Amiin Desa Podosari yaitu Ustadz

Suratman pada tanggal 17 September 2015.

Peneliti

Ustadz

Suratman

Bagaimana sejarah berdirinya TPQ al-Amiin desa
Podosari?

TPQ al-Amiin pada mulanya berada di musholah al-Amiin
dukuh Pangukuhan desa Podosari. TPQ al-Amiin berdiri pada
tahun 2004. Dahulu ustadz yang mengajar di TPQ al-Amiin
bernama Ustadz Imron yang berasal dari Semarang. Beliau
merupakan salah satu santri pondok di daerah semarang.
Namun setelah beliau mengajar di TPQ al-Amiin sekitar 1
tahun, beliau pulang ke Semarang. Beliau meninggalkan santri
TPQ al-Amiin sekitar 50 santri. Setelah kepergian ustadz
Imron, TPQ al-Amiin menjadi kosong dan santri-santrinya pun
kini hanya belajar di rumah belajar dengan keluarga sembari
menunggu ustadz lain yang mau mengajar di TPQ al-amiin.
Lima bulan TPQ al-Amiin kosong, kemudian dari beberapa
tokoh masyarakat seperti Bapak Kholani, Bapak Casmani, Ibu
Casripah, dan tokoh masyarakat lainnya mengadakan
pertemuan pada tanggal 25 Mei 2005 di rumah Bapak
Casmani, yang dimana mereka memutuskan untuk mencari
ustadz/ustadzah untuk mengajar di TPQ al-Amiin. Mereka
tidak mau, jika santri yang sudah giat untuk mengaji tetapi
terhenti karena tidak ada yang mengajarinya. Selain itu juga
agar anak-anak bisa membaca al-Qur’an. Kemudain kita
mengambil ustadzah dari Pondok Pesantren Syarif
Hidayatullah Wonopringgo yang bernama ustadzah Herni.
Dalam masa pembelajaran uztadzah Herni sudah banyak santri
yang masuk ke tahap al-Qur’an yaitu sekitar 26 anak, dan
penambahan santri yang semula 50 santri menjadi 86 santri dan
dari jilid I sampai al-Qur’an. Pembelajaran al-Qur’annya pun
masih sederhana dan seadanya yaitu dengan papan tulis ukuran
2 x 1 m” serta dengan dampar (meja kecil) yang berjumlah 10
buah. Pada tahun 2009, beliau pun berhenti mengajar di TPQ
al-Amiin. Hal tersebut dikarenakan beliau menikah dan beliau
ikut kepada suaminya ke Desa Doro. Hal ini berdampak kepada
9 anak yang akan wisuda. Tetapi tidak berapa lama akhirnya
saya pun ditugaskan untuk mengajar di TPQ al-Amiin. TPQ al-
Amiin kini sudah bisa mewisudakan untuk yang ke 6 kalinya:
yaitu pada tahun: 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, dan 2014.
Dari santri yang diwisuda ini, kami mengambil santri yang
terbaik untuk membantu mengajar. Seiring berjalannya waktu,
akhirnya dari pihak pemerintah desa membuatkan gedung TPQ

al-Amiin dengan ukuran 8x6 m’ di sebidang tanah yang
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berukuran 15 x 12 m®. TPQ al-Amiin berdiri diatas tanah waqaf
milik Desa. Tanah tersebut sebelumnya adalah bagian dari
Kepala Desa (bahasa jawa: Bengkok Lurah), namun dengan
persetujuan dari berbagai pihak pemerintah akhirnya
diwaqafkan untuk pembangunan TPQ al-Amiin. Pada tahun
2011 akhirnya gedung TPQ pun sudah berdiri dengan
gagahnya. Pada tanggal 28 November 2011 atau bertepatan
tanggal 2 Muharram 1433 gedung TPQ al-Amiin Desa
Podosari langsung diresmikan. TPQ al-Amiin desa Podosari di
bawah naungan Kementrian Agama Kabupaten Pekalongan
dengan nomor Keputusan Kd.11.26/6/PP.00.6/2576/2014 dan
nomor statistik TPQ al-Amiin desa Podosari yaitu:
411233260508. Gedung TPQ al-Amiin desa Podosari letaknya
strategis yaitu di jalan raya Karangasem - podowani sehingga
aksesnya mudah, tidak seperti di mushola al-Amiin hanya bisa
di jangkau oleh masyarakat sekitar saja. Santri TPQ al-Amiin
sekarang sudah dari beberapa dukuh (satu Desa Podosari),
yaitu dukuh Pangukuhan, Podowani, Linggoyono, Jati sari, Jati
Bungkus, Karangasem dan Manasari.

Bagaimana keadaan sarana prasarana di TPQ al-Amiin

desa Podosari?

Keadaan sarana dan prasarana di TPQ al-Amiin untuk sekarang
ini, saya masih kurang dari standar karena jumlah bangku kecil
(dampar) kurang memnuhi kebutuhan siswa, terkadang ada
siswa yang tidak kebagian dampar sehingga saat pelajaran
menulis para santri bertupuan pada lantai atau gabung dengan
yang lainnya sambil berdesak-desakan. Selain masalah dampar,
ruang pembelajaran pun hanya 1 ruangan dengan 8 x 6 m’
sehingga pembelajarannya bergantian. Selain itu juga ada 3
papan tulis, namun dari ketiganya itu yang di pakai hanya
white board nya saja yaitu berukuran 3 x 2 m”, karena yang dua
lainnya berukuran kecil yaitu 1.5 x 1.5 m® sehingga jika
dipakai untuk pembelajaran kurang maksimal.

Bagaimanakah keadaan Ustadz di TPQ al-Amiin desa

Podosari?

Dahulu yang mengajar di TPQ al-Amiin sekitar 8 orang mas,
mereka adalah alumni TPQ al-Amiin Desa Podosari. Kecuali
Ustadz Suratman yang di ambil dari Pondok Pesantren Syarif
Hidayatullah Wonopringgo Pekalongan. Tapi sekarang hanya
tinggal 5 orang saja, sementara 3 lainnya bekerja ke Jakarta.
Untuk tenaga pengajar sendiri, masih kurang mas. karena
jumlah tenaga pengajar hanya 5 dan yang full satu minggu
hanya 2 orang, yaitu saya dan ustadzah Sinta. Yang lain kadang
hanya 2 atau 3 hari mengajarnya, karena mereka masih sekolah
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dan kuliah.
Bagaimanakah keadaan peserta didik di TPQ al-Amiin

desa Podosari?

Untuk peserta didiknya, alhamdulillah sudah banyak yaitu
sekitar 150 lebih. Jumlah santri memang tidak sebanding
jumlah ustadznya. Hal ini dikarenakan antusias warga desa
Podosari khususnya dukuh Podowani dan Pangukuhan yang
menginginkan anaknya untuk bisa membaca al-Qur’an.
Sebenernya untuk pendaftaran, minimal berusia 4 tahun.
Karena dengan umur 4 tahun ke atas akan lebih mudah untuk
membimbingnya. Akan tetapi, ada beberapa yang masih
berumur 3 tahun. Mau saya tolak, saya takut nanti malah jadi
bahan pembicaraan. Hal ini mengakibatkan pembelajaran
berjalan secara sederhana yaitu hanya memfokuskan pada
membaca untuk yang jilid 1 sampai jilid 6. Untuk yang sudah
al-Qur’an diberi pembelajaran tambahan yaitu tajwid,
ghoroibul Qira’ah, hafalan surat adh-dhuha samapi al-Fatihah,
dan hafalan surat Yasin, al-Wagqi’ah serta surat al-Mulk.
Seharusnya, mulai jilid 2 sudah diajarkan tentang mad thobi’i
tapi karena kekurangan tenaga pengajar jadi kami memilih
fokus membaca. Selain itu juga karena santrinya masih anak-
anak sehingga jika diberikan pembelajaran tajwid akan sulit tuk
memahaminya.

Apa kendala yang dihadapi dalam mengelola Taman

Pendidikan al-Qur’an?

Kendala dalam mengelola TPQ al-Amiin ini yaitu biaya. Di
taman pendidikan al-Qur’an al-Amiin ini ada yang disebut
sebagai SPP. Iuran SPP ini yaitu RP. 2000 perminggunya. SPP
ini digunakan untuk menggaji para Ustadz, iuran listrik, dan
sebagai simpanan untuk pembangunan gedung. Namun, hal
tersebut kadang tersendat karena ada beberapa santri yang
sampai berbulan-bulan tidak membayar, sehingga pemasukan
terkadang kurang sesuai. Selain itu keterbatasan pengajar
sehingga pembelajarannya masih kurang efisien.

Apakah sudah ada usaha mengatasi hambatan tersebut?

Untuk masalah biaya yaitu dengan cara memberitahukan
kepada santri siapa-siapa saja yang belum bayar tanpa
memberitahukan kurangnya berapa, karena saya takun jika
diberitahu dia akan menghindar dan akhirnya putus
mengajinya. Untuk yang masalah tenaga pengajar, udah dari
dulu saya mencari dan menemukan namun kebanyakan hanya
bertahan beberapa bulan dan ada pula yang pergi ke Jakarta.
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Apa yang menjadi dasar dan tujuan diadakan pembelajaran
Al-Qur’an?

Yang menjadi dasar dan tujuan diadakannya pembelajaran al-
Qur’an yaitu bahwa pendidikan al-Qur’an harus diterapkan
sedini mungkin, karena pada usia dini, ingatan anak masih
dibilang sangat bagus. Sehingga anak-anak akan lebih cepat
mudah mengahafal huruf-huruf hijaiyah dengan cepat, dengan
begitu maka anak-anak bisa membaca al-Qur’an dengan baik
dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Selain itu juga,
untuk mengurangi buta huruf hijaiyah bagi anak-anak di desa
Podosari. Yang paling penting adalah menumbuhkan cikal
bakal/generasi yang lebih baik dari yang sebelumnya, khususnya
dalam membaca al-Qur’an.

Bagaimana kesesuaian antara tujuan, metode, materi dan

alokasi waktu?

Kalau untuk tujuan menurut saya sesuai semua, tapi untuk yang
metode, materi, dan alokasi waktu ini yang terkadang kurang
sesuai.

Untuk metode kami hanya menggunakan metode an-Nahdliyah,
karena TPQ ini adalah cabang dari TPQ an-Nahdliyah Ponpos
Syarif Hidayatullah Wonopringgo. Sebenarnya dalam kurikulum
TPQ an-Nahdliyah ada beberapa metode diantaranya yaitu
demonstrasi, drill, dan lain sebagainya. Namun yang diterapkan
di TPQ al-Amiin ini yaitu metode private yang dimana siswa
maju satu per satu kepada ustadz atau yang lebih dikenal dengan
sorogan.

Kemudian untuk materi, sebenarnya ada panduan pengenalan
materi untuk tiap jilidnya namun hal ini kurang diterapkan
karena melihat dari segi umur dan kemampuan siswa. Di
panduan materi yang terdapat dalam jilid 1- 6 sebenarnya
berisikan tentang pengenalan makhorijul huruf, hukum-hukum
tajwid seperti mad, hukum nun sukun dan tanwin, hukum mim
sukun, dan lain sebagainya. Akan tetapi jika para santri diberi
materi tentang hal tersebut, mereka akan kesulitan karena
mereka masih anak-anak yang berumur 4-7 tahun sedangkan
untuk hukum-hukum bacaan akan lebih mudah dipahami oleh
anak-anak yang berusia sekitar 10 tahun, karena di usia ini anak
sudah bisa menggunakan akalnya dengan baik. Sehingga untuk
materti jilid 1 — jilid 6 difokuskan membaca dan menulis. Untuk
yang sudah al-Qur’an memang diberi materi tambahan yaitu
tajwid, ghoroibul qira’ah, hafalan juz am’ma, hafalan surah
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yasin, al-waqi’ah dan al-mulk.

Selanjutnya yaitu alokasi waktu, untuk alokasi waktu masih
kurang maksimal karena katidakseimbangan tenaga pengajar
dengan peserta didik.

Apakah dalam pembelajaran ustadz atau Usatdzah
membuat perencanaan seperti silabus atau RPP?

Tidak ada silabbus atau semacam RPP. Persiapan kami saat akan
mengajar adalah persiapan mental untuk menghadapi para santri
yang masih anak-anak. Untuk target ke depannya adalah
mengusahakan dan membimbing santri agar bisa wisuda.
Kecuali untuk yang pembelajaran al-Qur’an ustadz/ustadzah
harus memiliki kesiapan untuk memberikan materi tajwid dan
ghoroibul gqira’ah. Kesiapannya meliputi mempelajari materi
yang akan disampaikan dalam pembelajaran.

Untuk pembelajarannya apa saja media yang digunakan

dalam pembelajaran al-Qur’an?

Media yang kami gunakan yaitu buku jilid 1 — jilid 6, buku
tajwid, buku ghoroibul Qira’ah, ada buku rapor yang digunakan
untuk evaluasi kenaikan jilid, buku prestasi al-Qur’an yang
berisikan nilai-nilai membaca al-Qur’an setiap harinya. Buku
prestasi ini merupakan evaluasi perhari. Selain itu sebagai
penunjang pembelajaran ada beberapa papan tulis, namun yang
sering dipakai yang white board karena ukurannya besar.
Bagaimana pelaksanaan KBM di kelas?

Pelaksanaan kegiatan Belajar Mengajar dimulai dengan
Qiyaman (berdiri), salaman(memberi salam kepada Ustadznya),
julusan (duduk) dan diakhiri do’aan. Selesai berdo’a para santri
langsung maju satu persatu kepada ustadznya. Untuk
pembelajaran yang pada kelas 1 ini mas yang sulit untuk di
kondisikan, selain umur mereka masih kanak-kanak yaitu antara
3-8 tahun, juga karena ada orang tua yang ikut mengantar
sampai ke dalam ruang pembelajaran bahkan menunggu hingga
pembelajaran. Tapi kadang ada juga ada anak yang memaksa
orang tuanya untuk mendampingi saat ia maju ke
ustadz/ustadzahnya. Padahal sudah dipasang papan peringatan,
tetapi kurang diperhatikan dengan baik. Selain itu juga, karena
ruangannya tidak terlalu luas yaitu sekitar 8 x 6 m’ jadi
berisiknya sangat terdengar.selain itu juga tidak ada skat untuk
membatasinya. Bahkan yang saat itu maju pun suaranya jadi
kurang jelas, apalagi kalau yang suaranya pelan banget mas,
tidak terdengar sama sekali mas. para santri kelas pertama ini
seringnya maju bergerombol mas, yaitu antara 5 sampai 10
santri, tetapi mereka hanya duduk di depan menunggu giliran.
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Setelah maju semua kemudian diakhiri dengan khusu’an (diam
sejenak), berdo’a, salaman, dan setelah itu para santri maju satu-
satu kepada wustadznya untuk berjabat tangan sembari
meninggalkan ruang pembelajaran. Setelah pembelajaran kelas 1
selesai dilanjutkan sholat ashar berjamaah. Sistem pembelajaran
di TPQ al-Amiin dibagi menjadi 3 kelas, yaitu kelas 1 terdiri dari
jilid I, II dan IIl. Kelas 2 terdiri dari jilid IV, V dan VL
Sedangkan kelas 3 terdiri dari PSQ 1 dan PSQ 2. Untuk waktu
pembelajarannya dimulai jam 3 sore. Untuk yang kelas 2 dan 3
waktu pembelajarannya menyesuaikan dengan kelas 1, karena
ruang pembelajarannya hanya satu.

Bagaimana bentuk evaluasi pembelajarannya?

Bentuk evaluasi di TPQ al-Amiin meliputi:

a. Evaluasi Jilid
Evaluasi harian (privat), meliputi: fashohah (FH), makhorijul
huruf (MR), titian murattal (TM) dan ahkamul huruf (AH).
Penilaian dengan standar prestasi A-B-C sebagaimana
tercantum dalam Blanko Kartu Prestasi.

Prestasi A :  Untuk yang benar semua
Prestasi B : Untuk yang terdapat kesalahan pada
salah satu dar FH, MH, TM, dan AH
Prestasi C : Untuk santri yang lebih dari dua
kesalahan.
Evaluasi Akhir Jilid

1) Santri telah khatam dalam setiap jilidnya terlebih dahulu
diadakan pendalaman materi dengan mengulang membaca
dari halaman pertama sampai selesai.

2) Evaluasi dilaksanakan untuk menentukan lulus dan
tidaknya santri pada setiap satu jilid untuk naik ke jilid
berikutnya.

3) Kesalahan dihitung bila sudah diingatkan/mengulang tiga
kali.

4) Bidang penilaian meliputi: FH, MH, TM, dan AH.

a) Kesalahan dari segi makhroj dalam satu huruf dihitung
satu

b) Standar penilaian sebagai berikut:
Standar Penilaian

Salah Nilai Prestasi Keterangan
0 100 A Lulus
1 95 A Lulus
2 90 A Lulus
3 85 B Lulus
4 80 B Lulus
5 75 B Lulus
6 70 C Lulus




7 65 C Lulus
8 60 C Lulus
9 <60 D Tidak Lulus

b. Evaluasi Program Sorogan al-Qur’an (PSQ)
1) Evaluasi harian
a) Bidang penilaian meliputi: fakta huruf (FH), makhorijul
huruf (MR), titian murattal (TM) dan ahkamul huruf
(AH).
b) Penilaian dengan standar prestasi A-B-C sebagaimana
tercantum dalam Blanko Kartu Prestasi.

Prestasi A : Untuk yang benar semua

Prestasi B : Untuk yang terdapat kesalahan
pada salah satu dar FH, MH, TM,
dan AH

Prestasi C : Untuk santri yang lebih dari dua
kesalahan.

2) Pra-Munaqosah
Pra-munaqosah yaitu evaluasi yang dilaksanakan sebagai
syarat mengikuti munaqsah. Materi pra-munaqosah yaitu:
a) Hafalah surat pendek
b) Hafalan ayat kursi dan akhir surat al-Bagarah
c) Praktek Shalat shubuh dan bacaannya
d) Hafalan do’a-do’a yang diajarkan
3) Munaqgasah
Munaqosah  adalah  evaluasi tahap akhir dalam
pembelajaran al-Qur’an. Munaqosah bertujuan untuk
menentukan lulus tidaknya santri dalam pembelajaran al-
Qur’an. Materi dalam munaqosah meliputi:
a) Membaca surat/ayat yang telah ditentukan oleh team
sesuai dengan pengambilan lot
b) Membaca materi gharaib yang disajikan team
c¢) Hafalan salah satu surah penting: Yasin, wqiah, al-mulk
d) Mengerjakan soal ujian tertulis
e) Teknik penilaian
Teknik Penilaian
Materi Nilai

Tajwid a. Ahkamul Huruf

b. Ahkamul Madd wal- 30
Qasr

Makhroj a. Makhorijul Huruf

b. Sifatul Huruf

30
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Fashohah |a. al-waqfu wa ibtida’

dan adab mura’atul huruf wal
harakat
40
b. tartilul giraah
c. gara’ibul qur’an
d. adabul giraah
Tertulis Menyesuaika

n

Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat
(kendala-kendala) selama proses pembelajaran berlangsung?

Faktor yang mendukung adanya gedung TPQ atau tempat
pembelajaran, santri, ustadz, masyarakat, pemerintah desa dan
juga biaya. Tanpa mereka-mereka tidak akan ada pembelajaran
al-Qur’an. Faktor penghambat yaitu kurangnya tenaga
pengajajar, walaupun kami sudah bersertifikat tapi jika yang
mengajar kurang, itu sama saja sertifikat yang kami sandang
tidak ada artinya. Karena tugas seorang pengajar memberikan
arahan, membimbing, dan sebagai penghantar ilmu. Namun
karena keterbatasan ini, hasilnya menjadi kurang maksimal.
Kurangnya gedung pembelajaran, karena jika pembelajaran
bergantian seperti ini dan alokasi waktunya juga terbatas maka
akan berdampak pada perkembangan santri. Perkembangan
santri akan menjadi pelan. Kurangnya perhatian orang tua
terhadap perkembangan pembelajaran al-Qur’an para santri. Ada
beberapa santri yang ditinggal oleh orang tuanya bekerja, baik
itu bekerja di daerah ruamahnya maupun yang di luar kota,
seperti jakarta. Perhatian orang tua sangat dibutuhkan oleh para
santri, karena dengan kedekatan yang harmonis maka
perkembangan santri akan menjadi lebih baik. Pergaulan juga
sangat mempengaruhi, ada beberapa santri yang sekarang tidak
lagi mengaji di TPQ al-Amiin karena mereka bergaul dengan
orang-orang yang tidak mengaji, jadi mereka terseret juga.

Adakah usaha yang sudah dilakukan untuk mengatasi

hambatan tersebut?

Usaha yang dilakukan yaitu mencari ustadz baru, namun itu
hanya bertahan untuk beberapa bulan saja. Jika untuk masalah
gedung kami mengajukan proposal ke balai desa, ke kecamatan




atau ke kementrian Agama Kabupaten Pekalongan. Selain itu
juga dari uang kas TPQ al-Amiin. Untuk yang kurang
diperhatikan oleh orang tua, kami selalu memberikan motivasi
agar santri tersebut mau belajar dengan sungguh-sungguh. Dan
hal ini terbukti efektif walaupun belum keseluruhan santri,
namun ada beberapa yang termotivasi. Untuk yang pergaulan
saya sudah pernah bincang-bincang dengan anak-anak yang
putus ngaji agar mereka mau mengaji lagi, namun mereka hanya
menjawab: “saya tidak mengaji bukan karena pergaulan, namun
karena saya tidak mau mengaji saja”. Namun, kami akan tetap
berusahan untuk membujuk anak-anak yang putus sekolah ngaji.
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Apa yang menjadi dasar dan tujuan diadakan pembelajaran
Al-Qur’an?

Pembelajarn pada dasarnya adalah menumbuhkan kembangkan
kemampuan santri yang dimana dalam hal ini yaitu mengenai
pembelajaran al-Qur’an. Untuk tujuannya sendiri yaitu agar para
santri dapat membaca, menulis, dan menghafal sebagian ayat
suci al-Qur’an dengan fashih dan sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid.

Bagaimana kesesuaian antara tujuan, metode, materi dan

alokasi waktu?

Karena taman pendidikan al-Qur’an tujuan utamanya yaitu untuk
mempersiapkan santri agar mampu membaca al-Qur’an dengan
baik dan benar, dan memupuk rasa cinta terhadap al-Qur’an yang
pada akhimya mempersiapkan anak untuk ke jenjang yang
selanjutnya menurut saya itu sudah sesuai. Untuk materinya juga
sudah sesuai karena menyesuaikan kemampuan anak yaitu untuk
jilid 1 sampai jilid 6 hanya fokus pada membaca, menulis dan
menghafal do’a yang berada di akhir jilid. Untuk bacaan-bacaan
yang terdapat di jilid hanya dijelaskan tidak secara mendalam,
hanya pajangnya berapa ketukan dan namanya. Kalau yang lebih
dalam yaitu yang sudah berada di al-Qur’an. Yang sudah ke
tahap al-Qur’an ada materi tambahan yaitu tajwid, ghoroibul
gira’ah, hafalan juz dari al-fatihah sampai adh-dhuha, hafalan
surah yasin, al-waqi’ah dan juga al-mulk. Untuk metode yang
digunakan yaitu hanya metode privat individual dan hafalan.
Alokasi waktu belum mencukupi, karena keterbatasan pengajar
sehingga waktu pembelajaran untuk menjadi berkurang.
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Apakah dalam pembelajaran ustadz atau Usatdzah
membuat perencanaan seperti silabus atau RPP?

Kami tidak menggunakan hal tersebut, tapi kami lebih
memfokuskan agar jilid 1 sampai jilid 6 bisa membaca, sehingga
ketika nanti sampai di al-Qur’an mereka dapat membaca al-
Qur'an dengan baik dan benar. Untuk targetnya jangka
panjangnya yaitu setiap santri harus merasakan wisuda TPQ,
karena itu merupakan hasil akhir dari pembelajaran al-Qur’an di
TPQ al-Amiin.

Untuk pembelajarannya apa saja media yang digunakan

dalam pembelajaran al-Qur’an?

Media yang digunakan yaitu buku jilid 1 sampai jilid 6, buku
tajwid, buku ghoroibul giraah, buku rapor, buku prestasi santri
(al-Qur’an). Sebagai alat tulisnya yaitu papan tulis jenis white
board.

Bagaimana pelaksanaan KBM di kelas?

Seperti yang mas lihat, pelaksanaan pembelajaran di TPQ al-
Amiin desa Podosari Pembelajarannya dimulai dengan Qiyaman
(berdiri) kemudian salaman (memberi salam) dan do’a pembuka.
Setelah do’a selesai, para santri langsung maju satu persatu.
Dengan keadaan infrastruktur yang hanya mempunyai satu
bangunan, pembagian kelasnya dibagi menjadi tiga, yaitu kelas 1
terdiri dari: jilid I, jilid II dan jilid III. Kelas 2 terdiri dari jilid
IV, jilid V dan jilid VI. Sedangkan kelas 3 terdiri dari: PSQ I dan
PSQ II. PSQ I yaitu dari juz 1 sampai juz 5, sedangkan PSQ II
yaitu juz 6 sampai juz 30. Dan sistem pembelajarannya yaitu
dengan cara bergantian. Untuk waktu pembelajarannya yaitu
kelas 1 mulai jam 3 sore sampai jam 4 atau kadang setengah 5,
karena kelas 1 yang paling banyak jumlahnya yaitu sekitar 60n.
Untuk kelas-kelas berikutnya menyesuaikan kelas 1, dan untuk
kelas 2 dan kelas 3 waktunya hanya 1 jam tiap kelasnya. Dan
sebelum kelas 2 dan 3 mulai pembelajajaran mereka diwajibkan
untuk ikut sholat ashar berjama’ah, bagi yang tidak mengikuti
disuruh untuk sholat sendirian di depan.




Peneiti
Ustadzah

Sinta

Peneiti

Ustadzah

Sinta

Peneiti

Ustadzah

Sinta

Bagaimana bentuk evaluasi pembelajarannya?

Evaluasi pembelajarannya yaitu meliputi evaluasi harian,
evaluasi tahunan, pra-munaqosah dan munaqosah. Evaluasi
harian yaitu dengan memberikan nilai langsung ketika sudah
selesai membaca. Untuk yang masih di jilid pemberiannya
langsung di jilid yaitu diatas. Pemberian nilainya yaitu dengan
poin A, B atau C. Poin A untuk yang benar semua, poin B untuk
yang terdapat 3 kesalahan dan untuk poin C lebih dari 3
kesalahan. Evaluasi untuk PSQ yaitu dengan buku prestasi. Poin
penilaiannya sama dengan jilid. Evaluasi pra-munaqosah yaitu
evaluasi yang dilakukan sebelum lanjut ke jenjang munoqasah.
Evaluasi munaqosah yaitu evaluasi tahap akhir untuk
menentukan lulus tidak para santri.

Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat
(kendala-kendala) selama proses pembelajaran berlangsung?

Faktor pendukung untuk pembelajaran yaitu adanya antusias
warga desa Podosari yang mempercayakan pembelajaran al-
Qur’anya kepada kami. Biaya juga menjadi faktor pendukung,
karena antara yang membayar dengan yang tidak, lebih dominan
yang membayar. Kendala-kendala yang yang dihadapi yaitu
kurangnya tenaga pengajar, sarana dan prasarana yang kurang
memadai, alokasi waktu yang kurang, pengkondisian untuk kelas
1 yang masih sulit dikendalikan karena mereka masih anak-anak
5 tahun ke bawah. Kurangnya perhatian orang tua dalam
pembelajaran al-Qur’an anaknya, mercka sibuk bekerja.
Keadaan lingkungan yang dekat dengan jalan raya sehingga
banyak motor berlalu lalang bahkan terkadang ada yang
suaranya bising. Selain itu juga dari faktor santri yang terkadang
minat untuk bisa membaca al-Qur’an nya masih rendah.
Kemampuan santri untuk menghafal juga sering menjadi
hambatan, karena terkadang ada beberapa santri yang lemah
dalam hafalannya.

Adakah usaha yang sudah dilakukan untuk mengatasi
hambatan tersebut?

Usaha yang pernah dilakukan yaitu dengan menambah tenaga
pengajar. Tenaga pengajarnya mengambil dari pondok pesantren
hiyatullah juga, tetapi hanya berlangsung beberapa bulan saja
karena ada kepentingan di pondoknya itu. Selanjutnya yaitu
ustadz dari daerah Kajen, tapi sama yaitu hanya bertahan 1
tahun. karena beliau mempunyai santri sendiri di rumahnya dan
jumlahnya semakin banyak, sehingga tidak bisa lagi untuk
mengajar di TPQ al-Amiin. Selanjutnya, dari yang sudah




diwisuda sama hanya bertahan beberapa bulan saja. Dia pergi ke
Jakarta untuk bekerja. Sekarang sudah ada penggantinya namun

tetap belum bisa tercapai karena masih sekolah dan kuliah.

C. Wawancara dengan beberapa santri pada tanggal 20 September 2015.

Nama

: Nazarul

Tempat, tanggal lahir ~ : Pekalongan, 20 Desember 2005

Peneliti

Nazarul

Nama

Apa yang menjadi masalah Anda dalam pembelajaran al-

Qur’an?

: Saya kurang bisa dalam bacaan tajwid mas, karena saya baru

memperoleh pembelajaran bacaan tajwid ketika saya sudah di
al-Qu’an mas, jadi saya masih tidak paham dengan apa yang di

jelaskan oleh pak Ustadz.

: Istigomah

Tempat, tanggal lahir ~ : Pekalongan, 6 juli 2005

Peneliti

Istiqomah

Nama Santri

Apa yang menjadi masalah Anda dalam pembelajaran al-
Qur’an?

Saya tidak bisa menulis al-Qur’an dengan baik mas, karena di
al-Qur’an tidak pernah diajarkan menulis al-Qur’an. Misalnya
menulis kalimat Alhamdulillahi Robbil ‘Alamiin yang benar
itu bagaimana. Jadi ketika ada tes tertulis yang semacam itu,

nilainya pasti kurang mas.

Noval Prasetyo

Tempat, tanggal lahir : Pekalongan, 6 September 2004

Peneliti

Noval

Apa yang menjadi masalah Anda dalam pembelajaran

Qur’an?

Saya mempunyai masalah dengan menulis. Menulis itu tidak
semudah membaca mas, membaca kan gampang. Walaupun
membaca saya masih kurang tapi lebih senang membaca. Jika
menulis harus konsentrasi mas, saya tidak bisa menulis cepat
seperti temen-temen yang lain. Misalkan teman-teman saya 5
menit, saya 10 menit mas. selain menulis, yaitu halan mas.




Hafalan lebih sulit lagi mas, karena saya orang nya mudah lupa
selain itu membaca al-Qur’annya juga belum lancar dan ilmu
tajwidnya belum saya kuasai dengan baik. Alhasil hafalan pun
tersedat.

Nama Santri :  Mila Sekar Wulan

Tempat, tanggal lahir : Pekalongan, 9 oktober 2004

Peneliti : Apa yang menjadi masalah Anda dalam pembelajaran al-
Qur’an?
Mila : Saya kesulitan ketika ustadz nya menerangkan tajwid, saya

tidak bisa sama sekali. Ilmu tajwid saja saya tidak bisa, apalagi
ghoroibul Qira’ah lebih tidak tahu lagi mas, pusing saya mas.
Ulangan tertulis saja dapatnya kurang dari standar mas. ilmu
tajwidnya saja masih belum menguasai apalagi membaca mas,
selalu dapat B minus. Saya paling juga malas buat disuruh
hafalan mas, karena saya lebih senang main. Kalau hafalan
ketika mau maju baru hafalan mas.

Nama Santri : Tyas al-Latif
Tempat, tanggal lahir : Pekalongan, 20 november 2006

Peneliti : Apa yang menjadi masalah Anda dalam pembelajaran al-
Qur’an?
Tyas : “Saya sulit untuk hafalan mas, saya kalau disuruh hafalan tidak

pemnah hafalan. Rasanya tuh malas mas. Malahan saya tinggal
bermain dengan teman-teman mas. hafalan ketika mau maju
saja. Padahal disuruh hafalannya minimal 7 ayat, tapi kadang
saya hanya 2 atau 3 ayat mas. pak ustadz sering memarahi saya,
tapi saya diem saja mas. saya lebih senang membaca sama
menulis mas”.

Nama Santri . Diva Cantika

Tempat, tanggal lahir : Pekalongan, 7 agutus 2005

Peneliti : Apa yang menjadi masalah Anda dalam pembelajaran al-
Qur’an?
Diva : Saya kurang menguasai membaca mas. karena membaca kan

harus sesuai dengan tajwid, sedangkan tajwid saja saya kurang
menguasai. Karena saya juga baru memperoleh materi tajwid.
Dari jilid 1 samapai jilid 6 hanya membaca dan menulis dan
hafalan do’a-do’a yang berada diakhir jilid. Membacanya pun
selalu salah panjang dan pendeknya tidak menguasai dengan
baik.




Nama Santri

Tina Saputri

Tempat, tanggal lahir : 16 januari 2003

Peneliti

Tina

Nama Santri

Apa yang menjadi masalah Anda dalam pembelajaran al-
Qur’an?

Saya menulis mas, karena menulis harus membutuhkan
ketenangan dan konsentrasi tangan, mata serta telinga mas.
Seperti contoh ketika pak ustadz membacakan penggalan ayat,
kemudian kita di suruh menulisnya. Kadang tulisan tidak sesuai
dengan yang bacaan yang sesungguhnya mas, untuk itu saya
lebih memilih membaca dan hafalan daripada menulis.

Aditya Arifiandi

Tempat, tanggal lahir : 29 maret 2003

Peneliti

Adit

Apa yang menjadi masalah Anda dalam pembelajaran al-
Qur’an?

“Saya tidak bisa membaca, menulis dan menghafal. Membaca
al-Qur’an saja masih tidak lancar apalagi di suruh menghafal,
tambah pusing mas. saya itu orangnya mudah lupa mas, jadi
untuk hafalan juga susah, padahal saya sudah berusaha untuk
menghafal yaitu dengan cara sehari satu ayat. Tetapi pada hari
berikutnya, lupa lagi mas”.

Nama Santri Ahmad Rifa’i

Tempat, tanggal lahir  : 23 April 2005

Peneliti Apa yang menjadi masalah Anda dalam pembelajaran al-
Qur’an?

Ahmad Saya tidak bisa membaca sama hafalan mas, karena ilmu tajwid

susah untuk di pelajari. Selain itu, tidak ada yang mengajari.
Orang tua saya ke Jakarta semua. Kalau belajar sendiri males
mas. Di rumah ada nenek tapi tidak pernah ngajarin karena

tidak bisa baca al-Qur’an.




Nama

Mahesa Idmal

Tempat, tanggal Lahir : Pekalongan, 7 Juni 2005

Peneliti Apa yang menjadi masalah Anda dalam pembelajaran al-
Qur’an?

Hesa Saya tidak ada yang membimbing belajar al-Qur’an dirumah,
karena orang tua saya ke jakarta. Saya tinggal di rumah dengan
nenek dan Nenek saya sudah tua mas. saya sulit untuk
membaca al-Qur’an, saya belajarnya ketika akan maju saja.
Apalagi jika disuruh sesuai tajwid, saya tambah tidak bisa.
Nilai saya selalu B minus terus mas.

Nama Surya Wibowo

Tempat, tanggal lahir ~ : Pekalongan, 25 Januari 2005

Peneliti Apa yang menjadi masalah Anda dalam pembelajaran al-
Qur’an?

Surya Saya kesulitan untuk membaca al-Qur’an karena di rumah
tidak ada al-Qur’an. Kalaupun ada sobek dan sudah tidak layak
untuk di baca. Saya belum beli al-Qur’an karena orang tua saya
sibuk dengan pekerjaannya. Saya belajarnya kalau saya maju
dan al-Qur’an nya pun gantian dengan teman saya, alias saya
menjem mas.

Nama Munaeni

Tempat, tanggal lahir : Pekalongan, 6 Februari 2003

Peneliti Apa yang menjadi masalah Anda dalam pembelajaran al-
Qur’an?

Eni Saya tidak bisa membaca al-Qur’an karena orang tua saya

tidak mengajari. Mereka sibuk mencari pasir dan batu di
sungai, untuk makan keluarga jadi tidak ada waktu untuk
membimbing saya belajar. Oleh sebab itu, saya pun malas

untuk belajar.




3.

Nama

Igbal Bahari

Tempat, tanggal lahir  : Pekalongan, 3 Februari 1998

Alumni

Peneliti

Igbal

Nama

2011
Apa yang menjadi masalah Anda dalam pembelajaran al-
Qur’an?

“Dalam membaca al-Quran saya masih kurang
sempurna, disamping kurang memahami ilmu tajwid juga
karena saya jarang membaca al-Qur’an karena saya sibuk
bekerja, jadi ilmu tajwid-nya udah lupa mas. Dulu
pembelajaran ilmu tajwid hanya 45 menit dan itu hanya
satu kali dalam satu minggu. Karena ilmu tajwid itu susah
untuk dipahami”.

Wahyu Roziqin

Tempat, tanggal lahir  : Pekalongan, 4 Agustus 1997

Alumni

Peneliti

Wahyu

2010
Apa yang menjadi masalah Anda dalam pembelajaran al-
Qur’an?

“Kalau untuk masalah yang saya hadapai yaitu masalah
membaca. Membaca al-Qur’an saya sedikit-dikit bisa
mas, tetapi saya tidak bisa mengenai ilmu tajwid apalagi
ghoroibul gira’ah. Saya bisa membaca panjang dan
pendek al-Qur’an tapi kalau ditanya bacaan apa, saya nol
besar mas. Apalagi saya sekarang sudah bekerja jadi
tertinggal membaca al-Qur’annya. Faktor lingkungan
sekitar juga kurang atau bahkan jarang membaca al-
Qur’annya jadi ya saya kebawa”.




PEMBELAJARAN KELAS 1

PEMBELAJARAN KELAS 2

PEMBELAJARAN KELAS 3

SHALAT ASHAR BERJAMAAH




GEDUNG TPQ AL-AMIIN DESA PODOSARI

RUANG PEMBELAJARAN
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Denah Lokasi TPQ al-Amiin Desa Podosari
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| Atas nama Menteri Agama Républik Indonésia, berdasarkan PP. Nomor :
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memberikan Piagam Penyelenggaraan, kepada : -
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Kecamatan Kesesi
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3. Tahun Berdiri 1 2007 ¥ ' ;
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri
Nama : HENGKI NUR FIQIH
Tempat, tanggal lahir : Pekalongan, 13 Januari 1994
Jenis Kelamin :  Laki-laki
Agama : Islam
Alamat : Dk. Pangukuhan RT/RW: 014/006
Ds. Podosari Kec. Kesesi Kab. Pekalongan.
Nama orang tua : a. Ayah :  Sugiri
b. Ibu :  Mundriyah
Pekerjaan orang tua : a. Ayah :  Permak Pakaian
b. Ibu :  Pedagang
Alamat Orang Tua :  Dk. Pangukuhan RT/RW: 014/006
Ds. Podosari Kec. Kesesi Kab. Pekalongan.
Riwayat Pendidikan
SD N 02 PODOSARI lulus tahun 2005
SMP N 2 KESESI lulus tahun 2008
SMA N 1 BODEH lulus tahun 2011
STAIN PEKALONGAN angkatan tahun 2011

Pengalaman Organisasi

HUMAS UKM Seni Musik El-Fata STAIN Pekalongan Periode 2013 — 2014.

Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya

untuk digunakan seperlunya.

Pekalongan, November 2015

Yang membuat

HENGKI NUR FIQIH
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